



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Fungsi 
Keluarga Dengan Derajat Skala Depresi Lansia di Posyandu Lansia 
Mekar Sari Mojo Kota Surabaya 2016 yang telah dilaksanakan pada 
bulan Juni, September dan Oktober 2016, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari total 96 responden, 81,3% memiliki fungsi keluarga baik, 
15,6% memiliki fungsi keluarga kurang baik dan 3,1% memiliki 
fungsi keluarga tidak baik. 
2. Dari total 96 responden, 83,3% memiliki derajat skala depresi 
normal, 14,6% responden memiliki derajat skala depresi ringan 
dan 2,1% memiliki derajat skala depresi berat. 
3. Prevalensi derajat skala depresi ringan dan berat tertinggi terdapat 
pada kelompok lansia elderly, lansia perempuan, lansia dengan 
status cerai, lansia berpendidikan tinggi, lansia yang bekerja, dan 
lansia yang tinggal sendiri. 
4. Terdapat korelasi yang bermakna antara fungsi keluarga yang 





1. Bagi Posyandu Lansia Mekar Sari Mojo Surabaya 
Posyandu Lansia Mekar Sari Mojo Surabaya agar tetap 
mempertahankan dan melanjutkan kegiatan pemeriksaan kesehatan 
gratis dan senam. Pengurus Posyandu diharapkan dapat aktif 
mengajak lansia lain yang belum mengikuti kegiatan-kegiatan 
tersebut dengan rajin, mengingat peneliti menemukan lansia yang 
aktif hanya 150 orang, jumlah ini jauh lebih sedikit dibandingkan 
dengan lansia yang hanya mengikuti senam yaitu 311 orang. 
2. Bagi Puskesmas Mojo 
Pihak Puskesmas sebagai yang bertanggung jawab terhadap 
kesehatan lansia di Posyandu Mojo agar segera menangani lansia 
dengan derajat skala depresi berat bila terdapat tenaga kesehatan di 
Puskesmas yang berkompeten. Selain itu, pihak puskesmas 
disarankan melakukan penyuluhan yang berkaitan dengan kesehatan 
mental khususnya depresi dan bagaimana cara mengatasi gangguan 
kesehatan mental tersebut. 
3. Bagi Lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari Mojo Surabaya 
Lansia harus tetap bersemangat dalam menjalani hari-hari tua 
mereka. Tetap bersyukur dan selalu mendekatkan diri kepada Yang 
Kuasa. Lansia dihimbau dapat lebih rutin mengikuti kegiatan 
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Posyandu lansia baik pengobatan gratis maupun senam. Selain itu, 
lansia diharapkan dapat memberikan dukungan positif satu sama lain 
dan mengunjungi lansia yang tinggal sendiri karena peneliti 
menemukan prevalensi depresi ringan dan berat lebih tinggi pada 
lansia yang hidup sendiri. 
4. Bagi Keluarga Lansia 
Sebagai pihak yang memiliki tanggungjawab paling besar kepada 
lansia entah sebagai pasangan/saudara/anak/cucu, keluarga diminta 
untuk memperhatikan setiap kebutuhan lansia, memberikan 
dukungan-dukungan positif, dan menjaga relasi yang baik satu sama 
lain mengingat terdapat hubungan antara fungsi keluarga yang baik 
dengan derajat skala depresi. 
5. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya dapat 
mengidentifikasi hubungan depresi dengan faktor risiko lain seperti 
faktor suku/ras, tempat tinggal, tipe kepribadian, pengalaman masa 
kecil, dan tingkat kerohanian. Populasi yang digunakan dapat 
diperluas lagi dalam tingkat kecamatan, kelurahan atau kota dengan 
jumlah sampel yang lebih banyak dengan memperhatikan proporsi 
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